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Pads kodratnya manusia »dslah makbluk sosial  yang
tidak dapat hidup verdiri sendixri sebagaimana makhiuk vy ng

lain. Manusia dalam hidupnya selalu mewerlukan pertolonga n
satu sama lainnya untuk memenuhi segala kebutuhan hidup ba=
ik berupa materiil individu maupun mzsyarakat. Pada kenya-
taan dalam memenuhi kebutuhan tersebut.terdapat pertentang
an dan terjadi bentrokan diantarz merekaz bahkan kadang- ka-
dang timbul persaingan,penyerobotan,penganianyaan dan 12in
sebagainya. Hal ini dis;babkan kurangnya pengetahuan mereka

tentang prinsip tata kehidupan individu dan masyarakat 1 7] =

tuk memelihara keadilan dan kententramsn diantara mereka .

Dalam“hal ini Allah tel:n memberi kKelengkapannya a-
tau norma-norma yang dibutuhkan ole! wanusia untuk meny e -
purnakan budi  pekerti dan tingkar iaku kehidupan manusia
sehari-hari.Sedangkan untuk memenuhi ke butahammya yang ma-
teriil,Allah telah menyedizkan alam semests ini,dengar c-

nuh scgala wacam suwber kKekanyaan yang daapat dimiliki serta

dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan m-nusia masing-masing,

Besitu puls untuk memenuhi kebutuhan manusia beru-
pa spirituil Allah mengutus para Nabi dengan wahjunya un-
tuk mengatur segala langkah manusia,seningrga dapat mewujud-
kan tata tertib kehidupan yang dirasa adil bagi umat manu-

sia,

Syarifat lsiam zdalah merupzkan sysri'at terskuirp

yang nersifat universasl lagi Sempurna,mencskup segala aspsk



kehidupan manusia yang diaturnya,serta sesuai dengan kema-
juan zaman,dapat bermanfaat bagi seluruh manusia. Oleh ka-
rena itu tidak hanya mengatur peribadatan saja melain kan

juga mencakup dalam bidang muamalah maupun moral manusia.

Dalam muamalah Jslam hanya memberikan ketentuan po=-
kok dengan secara garis besarnya saja,sedangkan masalah mue .
amalah terus berkembang sehingga mempunyai beberapa sestim
dan bentuk yang beraneka ragam yang berbedas Perkembang an

tersebut seirama deagan tata kehidupannya serta adat di-

lingkungan kehidupan manusia,

.

Salah satu sistem muamalah tersebut adalah mengenaf
perjanjian bagi hasil tanaman padl dari usaha penyiraman
sehingga penulis terdorong untuk menyusun skripsi yang ber=
judul " Tinjauan huvkum Islam terhadap sigtem perjanjian ba-
gl hasil tanaman padi dari usaha
Desa Mojorejo, Kec. Ngraho Kab, Begjonegoro .
A, Latar belazkang masalah.

Al-gurfan,diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muham-
mad saw melalui Malaikat Jibril,dimaksudkan agar dijadikan
petunjuk,pedoman dan aturan hukum dalam segala kehidupan ma

nusia.Hal inl sebagaimana disebutkan dalam firman Allah sat

berikut
i y ¢ Ao \} i I " . o'a
S W LY s 4 u_/a}\ As J_/u\ ot uLb_»_/,J%_Lu

Worsads,,

L g



" Bulan Romadlon,bulan yang didalamnya 'dity (.
mulaan) Al-qur'an sebagai petunjuk bagi manugta-“penje-
lasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda an-
tara yang hak dan yang batal ".( Departemen Agama: RI,
1978,45 ).

Sebagai pedoman hidup,disebutkamn dalam firman Allah swi
VD) T £ ¢ TSPty WL
" Kitab ( Al-qur'an ) ini tidak ada keraguan padanya,
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa ". ( Departemen A-

=

gama R1,1978,8 ).

O

Dalam syari'at Islam akad perjanjian adalah merupa-
kan hukum ‘am=z1 yang meliputi ucapan dan perbuatan yang (e

ngikat kedua belah pihak.Hal ini disebutkan dalam Al-qur'an

dengan secara global mengenal kaidah-kaidah umum saja, se-
dangkan mengenail perincian kaidah tersebut diserahkan kepa-
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da para Muijtahid dari umat Islam untuk mengambil kebi jaksa=-
o )

naan sendiri.,Sebagian dari kaidab-kaidah umum, sebagaimana
tercantum dalam Al-qur'an sebagail berikut
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rang-orang yang beriman,penuhilah akad-akad i-

tu ". ( Departemen Agama RI,1978,15¢ ).

Pada ayat yang lain disebutkan mengenal bolehnya gg_
lakukan perserikatan,sebagaimanz disebutkan dalam Al-qur'an
sebagal berikut : |
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" Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang

berserikat itu sebagian mereka berbuat dholim  kepada
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang beriman



dan mengerjakan amal shaleh ".(Dep.Agama Ri, 1978, 735).

Ketentuan tersebut diatas berkisar pada persoalan- persoalan
yang membutuhkan penjelasan pada saat itu, sedangkan untuk
mengatur hal-hal yang belum terjadi dan helum meniadi obyek
permasalahan yang mungkin diperlukan penjelasannya maka Habi
saw menyerahkan kebil jaksanaan kepada para ahli dan umat DnDe=

N

liau yang hidup kemudian hari, sebagamana hadist Nabli saw &
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esungguhnya rosulullah aw
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, 1, 8598

Dalam syari'at Islam usaha dibidang pertanian dengan
menggunakan bagi hasil terdapat beberapa cara diantaranya ;

muzaro'ah, mukhobaroh dan musaqoh .

Diantara contoh tentang sistem bagi hasil disebut kan

dalam hadist Nabi saw
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" Ibnu Omar berkata : bahwa Nabli saw menyerahkan la 18*

nya kepada penduduk Khoibar dengan menyerankan separoh
dari penghasilannya berupa buah atau tanamannya ", ( As-
sun'ani, III, 77 g
Dalam hadist yang lain yang diriwanyatkan oleh Imam Bukhori,-
sebagail berikut :
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" Bagilah antara kami dan szudara kami, lalu rosulullah



saw menjawab:'" tidak ". Lalu mereka berkata : biarlah urusan
pembianyaannya kepada kami, dan kami bersama kamu bersekutu

dalam memperoleh buah, mereka berkata : kami dengar dan kami
taati ".( Bukhori , II , 46 ).

Demikian pula dalam riwanyat yang lain :
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" Dari Abu Hurairoh r.a. bahwa rosulullah saw bersabda i

Sipa yang memiliki tanah hendaknya 1a menanaminya atau
ia berikan ( penggarapannya )} kepada saudaranya, J1Ke ia

enggan maka ia sendiri harus menggarapnya " ( Muhammad -
Fuad Abdul Baki , II , terjemahan Salim Bhreisy, 1902, 5
58 - (-;51'} )l

Dengan keterangan hadist diatas, maka dapat diketahui
bahwa usaha pertanian dengan cara bagi hasil pada pokok nya
diperbolehkan dalam syari'at Islam dan bentuk ini telah di -
maklumi oleh umat Islam sehingga terus berkembang dimasa- mg
sa setelah wafatnga rosulullah saw sampai saat ini. Oleh ka-
rena itu sudah sewajarnya apabila bentuk dan corak kerja sa-
ma ini berbeda-bedz sesuai dengan situasi dan kondisi diling

kungan masyarakat masing-masing.

Padz prinsipnya muamalah dalam Islam pada garis besar
nya merupakan aturan-aturan yang melindungi masing-masing pi

hak agar tidak terjadi hal-hal yang saling merugikan.

Sehubungan dengan anggapan dasar diatas, pada kenyata
an pelaksanaan bagl hasil dalam dunia pertanian Ferdapat be-
raneka ragam sistem dan coraknya. Salah satu contoh dapat di
lihat dalam sistem perjanjian bagi hasil tanaman padi dari
usaha penyiraman yang dilakukan oleh para petani di Desa
Mojorejo Kecamatan Ngraho Kabupsaten Bojonegoro Propinsi Ja-

wa Timur.



Sestim perjanjian bagi hasil tanaman padi dari usa-
ha penyiraman merupakan salah satu cara ker jasama pemilik
pompa air dalam usaha produksi pertanian,ka:ena pada kenya
taan mata pencarian pokok bagi masyarakat desa Mo jorejo ma-
nyoritas adalah bertani.Oleh karena itu untuk meningkatkan
mutu dan hasil pertaniannya diperlukan kerjasama,Hal ini di
sebabkan adanya beberapa kemungkinan,dinataranya :

1. Petani memiliki lahan pertanian (sawah),tidak memiliki
pompz air sendiri yang diperlukan untuk mengairi tansi=
nya atau punya sumber air tetapi tidak memiliki lahan
pertanian, )

2. Petani memiliki lahan pertanian dan juga memiliki pompa
air,tetapi sumber air yang dimiliki melebihi lahan = per-

taniannya,oleh karena itu agar supanys sumber air ‘dapat

e

dimanfzatkan,dipergunakan oleh tetangga sawah disekitap

nya.

Sistem yang digunakan dalam perjaznjian bagi hasil
tanaman padi dari usaha pemyiraman ini adalah : Pemilik sa-
wah berkewa jiban menyediakan lahan penanaman,menamam bibit
,pemupukan dan membersihkan apa saja yang dapat menyebablkan
berkurangnyz kesuburan tanaman,Sedangkan bagi pemilik pompa
air berkewz])iban mengairi tanaman sampai masa penen,memnpers

baiki dan membuat saluran air,membagi dan mengatur air pzda

tanaman.

Adapun mengenail sistem pembagian yang berlaku sam-

pai sekarang,dapat dilakukan dengzn dua cara :



1, Apabila sudah waktunya panen,padi dipanen seluruhnya,ke-
mudian dibagi diantara mereka menurut perjanjian yang
telah disepakati bersama.

2. Padi masih dalam keadaan hidup di sawah(setelah masa pa-

areal sawah dibagi menurut perjanjian yang tes

)

nen),lua

lah disepakati. Biasanya dibagl empat pada saal penanam-
annya dilakukan pada musim kemarauy ,Satu bagian untuk

pemilik pompa air dan tiga bagian lainnya untuk pemilik
sawah. Dibagi lima ketika penanamannya pada musim peng-

hujan,Satu bagizn untuk pemilik pompa air dan empat ba=-
(v} y i } £

gian untuk pemilik sdwah,

Apsbile dilihat dan diperhatikan uraian tentang pe-
laksanaan perjanjian vagi hasil tanaman padl dari usaha pe-
nylraman,nampak adanya unsur ketidsk pastian keuntungannya,
Jika tanaman tersebut keluar hasilnyaz mereka akan mendapat-
kan keuntungan,tetapi jika sebaliknya mereka harus menang =

e

gung kerugian dari naman itu.

B, Identifikasi masalah,.

Darli paparan latar belakang diatas yang menjadi se-
tudy ini adalah :'" Adanya sistem perjanjian bagi hasil ta-
naman dengan usahz penyiraman ", Agar supanya masalah ini
jelas,maka perlu dikaitkan dengan keadaan kehidupan ber-
agama para petani yang bersangkutan, Menurut pengamatan se-
mentara mereka padz umumnys terdiri dari orsng-orang Islan.

Dengan demikian rumusan masalahnya renjadi :" Sistem  peor-
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Janjian bagi hasil dengan usaha penyiraman yang dilaku kan

oleh orang-orang Islam,ditinjau dari hukum Islam ",

Ce Pembatasan masalah,

281 hasil. tamaman, padi dari usaha penyi:

man ditinjau . dari hekun Islam nasih. bepsifat umum. Karena

itu masih membutuhkan pembatasan. Oleh karens itu
Yang akan direncanakan ini dibatasi pada hal=hal seba
berikut :

Segli obyek : Tanaman padi,

Segi tempat :Desa Mojorejo.

Segli waktu i Bulan Agustus sampai April 19912 1992

&

D. Perumusan masalah.

Darli latar belakang terscbut/diatas,maka dalum sty
dy ini dapat dirumuskan pertanysan-pertanyaan-petanyaan sg
bagai berikut
l., Bagaimena diskripsi sister PRl lan bagi hasil tanap

an padi deri usaha penyiraman yaang dilakukan .leh para

petani di desa Mo jorejo,Kec, Ngraho,Kab, Bojonegoro

2

-

2. Bagaiman tinjauan hukum Islamn tentans sistem perjan-

Jian bagi hasil tanaman tersebut 7.

E. Tujuan study.

Sejalan dengan rumusan masalzh tersebut diatas me-

ka tujuan study ini dimaksudkan :



1. Untuk mendiskripsikan sisfem;perjanjian bagi hasil tanam
an padi dari usaha penyiraman yang dilakukan oleh para
petani di desa Mojorejo Kec. Ngraho Kab, Bojonegoro jawa
timur.,

2. Untuk menetapkan apakah dalam sistem perjanjian tersebut

terdapat penyimpangan dari hukum Islam atau tidak.

F. Kegunaan study.

Hasil dari study ini diharapkan vermanfaat sekurang -
kurangnya dalam dua hal
1. Dapat dijadikan bahaglpedoman untuk menyusun hipotesis
bagi penelitian berikutnya,untuk mengetahui dan menetap-
kan sistem perjanjian bagi hasil tanaman padi dari usaha
penyiraman yang disahkan menurut hukum Islam,
2. Juga dapat dimanfaatkan sebagal pedoman oleh para petani
khususnya di desa Mojorejo dalam masalah yang berkaitan
dengan bagi hasil,khususnya bagi hasil tanaman padi dari

usaha penyiraman,
G. Pelaksanaan penelitian,

1. Lokasi / Daerah penelitian,
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kec,Ngraho

Kab. Bojonegoro Jawa timur, tepatnya di desa Mojorejo.

2. Subyek penelitian,

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek peneli-
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tian adalah para petani yang melaksanakan perjanjian

bagi hasil tanaman padi dari usahz penyiraman.

Populasi dan sampel,

Sesuai dengan judul dan pembahasan skripsi ini,
maka yang dijadikan populasi adalah desa Mo jorejo
Kec. Ngraho Kab, Bojonegoro. Sedangkan sampelnya ada-
lah beberapa orang yang melakukan perjanjian bagi ha-

sil tanaman padi dari usaha penyiraman.

Data-data yang diperoleh.

L

Dalam pembzhasan study ini, data yang diperlukan
secara global mencakup

a, Latar belakang pembuatan perjanjlal bagi hasil ta-
naman padi dari usaha penyiraman.

b. Proses terjadinya perjanjlan bagi hasil tanaman
padi dari usaha penyiraman. Dalam hal ini mencakup
beberapa hal
| ). Pemeriksaan keadaan sawah.

2). Cara pemilik pompz air mempengarunl pewiiis s3
wah.,

3), Syarat-syarat perjanjian.

L), Jangka waktu perjanjian,

5). Pembagian hasil keuntungan,

6). Ijab qobul.

Sumber data,

Berdasarkan data secara global tersebut  diatas,
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maka yang menjadi sumber data yang utama ialah :

a. Kepala desa Mojorejo Kece. Ngraho.

b, Pamong desa di masing-masing dukuhan yang ada di
desa Mojorejoe.

c. Para petani di desa Mojorejo tahun 1991 yang masih
mengikatkan dirinya dalam perjanjian bagi hasil ta

naman padi dari usaha penylraman.

Tehnik penggalian data.

Dalam pengumpulan data yang diperlukan, digunakan
metode yang sesuaj dengan pembahasan study ini, dian=
taranya :
ae Interview.

b. Observasl.
Metode analisa data.

Dalam mengolah data dan menganalisa data yang Gl
perlukan, dipakal metode sebagai berikut :

a. Editing : Pemeriksaan kemball semua data yang di-

peroleh terutama dari segi Kelengrapah
kejelasan makna, kesesuaian, relevansi
dan keseragaman satuan / kelompok.

b. Pengorganisasian data : Menyusun dan mensistemati-
sasikan data-data yang diperoleh  dalam
kerangka paparan yang sudah direncanakan
sebelumnya.

c. Analisa untuk merumuskan diskripsl tentang sestinm

perjanjian bagi hasil tanaman padl dari penyirauan,



